BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah terurai sebelumnya menunjukkan
bahwa “Kehidupan Nelayan Air Tawar” di Kelurahan Hunggaluwa dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Nelayan Air Tawar di Kelurahan Hunggaluwa bisa menggantungkan
hidupnya walau berada pada tatanan kesanggupan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

2. Taraf Hidup Nelayan Air Tawar di Kelurahan Hunggaluwa saat ini terjadi
perbedaan dengan  masa-masa sebelumnya, dimana diakibatkan oleh
beberapa faktor. Pertama faktor pendangkalan Danau yang terjadi pada tahun
1995 sehingga terjadi pengurangan jumlah tangkapan para nelayan. Kedua
yaitu faktor persaingan dimana bertambahnya Nelayan Air Tawar
menyebabkan berkurangnya pendapatan, namun persaingan tersebut masih
dalam batas kewajaran.

3. Meskipun adanya pendangkalan danau sebagian Nelayan Air Tawar di
Kelurahan Hunggaluwa tidak mencari pekerjaan tambahan yang diakibatkan
oleh faktor usia yang sudah sanggup untuk melakukan pekerjaan lain selain

nelayan dan juga faktor minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia.



5.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas ada 2 hal yang menjadi saran sebagai berikut :
1. Bagi masyarakat untuk kiranya dapat mempertimbangkan berbagai kendala,
sehingga pendapatkan yang didapatkan untuk disisihkan keesokan harinya.
2. Bagi Pemerintah Kelurahan dapat melakukan berbagai program
pemberdayaan bagi para Nelayan Air tawar yang ada dipesisir Danau
Limboto, sehingga taraf hidup masyarakat dapat meningkat dalam

memenuhi berbagai kebutuhan hidup sehari-hari.
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